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BAB IV
VARIASI FONEM BAHASA MINANGKABAU
DIALEK PERBATASAN LUBUK SIKAPING

DENGAN PANTI

Seperti umumnya pada bahasa-bahsa lain, fonem bahasa
Minangkabau dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti
juga terdapat variasi, karena kehadiranya pada lingkungan

yvyang berbeda-beda.

*Variasi itu tidak bhanya ~ terbatas pada
lingkungan bunyi-bunyi yang: secara fonetis
mirip misalnya, antara /p/ dan /b/; /t/
dan /d/; /i/ dan /e/3 /u/ dan /o/, dan
sejenisnya. Tetapi, dapat pula terjadi pada
dua buah bunyi yang secara fonetis berbeda
seperti antara /p/ dan /k/3 /t/ dan /m/,
/1/ dan /y/; /s/ dan /j/3 variasi antara /r/,
/k/ dan /h/y /a/ dan /i/3; /sa/ dan /u/"
(Fudiat, 1984: 28),.

Untuk lebih jelas, berikut ini akan diuraikan dari variasi

fonem vokal, variasi fonem konsonan, dan variasi diftong.
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4.1 Variasi Fonam Vokal

Variasi fonem vokal (1), (33, (U], [©), (€] pada
dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan: ‘Pantiy
memperlihatkan adanya patokan vyang Jelas yaitu fonem.
tersebut muncul apabila terletak pada suku kata tertutup.
Variasi fonem (1), (3], (U], (0], [€] dapat ditemui TP,
kecuali TP lima. Sedangkan variasi fomem [€] tidak ditemui
pada TP delapan. Dan variasi fonem [a) hanya ditemui pada
suku kata.yang diakhiri oleh fonem /r/

Variasi fonem yang lain tampaknya tidak
memperlihatkan batasan yang Jelas, sebab adakalanya
dipakai (o), [u]; al), [i]), [el, dan tidaﬁ ada .kriteria
nya kapan dipakai (o], dan vokal vyang lainnya. - Untuk
lebih jelasnya, maka cara penganalisisan fonem vokal akan
dilihat dari .suku awal, tengah bagi yang mempunyai suku
kata tiga dan empat, dan suku akhir.

Bahasa Minangkabau umum (disingkat BMU) sebagai
padanan, akan diperlihatkan dalam mencari variasi fonem

berikut ini.
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4.1.1 Variasi fonem Vokal pada Suku Awal

Fonem vokal dalam BMU yang bervariasi di daerah
perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti ini adalah fonem
vokal /a/, 'sedangkan fonem vokal yang lain boleh dikatakan
tidak mengalami variasi, kendatipun ada seperti fonem
vokal /uw/, /i/ vyang mengalami variasi, hanya dapat
ditemukan pada satu kata saja, sehingga hal ini dapat
dianggap suatu kebetulan. Sebagai contoh fonem vokal /u/
vyang mengalami variasi adalah kata [(cubada?]} dalam BEMU
vyang bervariasi dengan kata (ciboda?)] pada beberapa TP,
sedangkan vokal /i/ yaitu terdapat pada kata
(sinayanl dalam BMU bervariasi dengan kata [sonayan] di
TF 1 dan 4. Untuk 1lebih Jjelasnya akan diperlihatkan

satu per satu berikut ini.

Contoh: 1. (cubada?] BMU ‘nangka’
(ciboda?] TF 3, 6-8
(cubada?] TF 1
(cuboda?] TP 2, 4
[(sibodak]) TF S

Jdadi variasi fonem /u/ adalah: [ u iJ.
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2. [sinayan] BMU ‘senin’
(sinayan] TP 2
[sonayan] TP 1, 4
(sinoyan] TP 3, &6
(sinoyon] TP S5, 7
[sonoyen] TF 8

Jadi variasi fonem /i/ adalah: [ i o Jl.

Variasi fonem vokal yang banyak ditemui adalah fonem
/a/. Terkadang bervariaéi dengan [e] dan [i], seperti

terdapat pada contoh kata di bawah ini.

Contoh: 1. [mantimun] BMU ‘mentimun’

(lentimun]l TP 7

[

(entimun] TP

(intimun] TP

o o

C(lIntimun] TP

)]

Cantimun]] TP
[antimun] TP S

(mantimun] TP 3, 4

2. [padusil BMU ‘ perempuan’
(pedusi] TP 7
(pidusi) TP &6
(padusi] TP 1-4 dan 8
‘Variasi fonem /a/ adalah: [ a e il.
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Namun variasi ini hanya‘terdapat pada kata [(mantimun] dan
(padusi) saja, tidak ditemukan pada kata lain.

Variasi berikut adalah antara fonem vokal /a/ BMU
menjadi (o] pada bahasa Minangkabau dialek perbatasan
Lubuk Sikaping dengan Panti. Variasi ini paling banyak
ditemui dalam analisis, pada umumnya fonem /a) BMU
bervariasi menjadi [o] pada daerah yang Qiteliti, walau
masih ditemui juga variasi fonem (al] di daerah penelitian

:

ini tetapi tetap ada variasi dengan (o). Seperti terlihat

pada contoh berikut.

Contoh: 1. [inda?] BMU ‘tidak’
(inda?] TP 1
(indo] TP 2-4, 6-8
(indal TP 3
2. [paruy?] BMU ‘perut’
(porUy?] TP 6-8

(paRUy?] TP 1-4

Variasi fonem /a/ adalah: [ a o J.
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kKalau di atas dikemukakan contoh untuk kata vyang
bersuku awal terbuka dalam kata yang bersuku dua, maka

berikut ini akan dikemukakan contoh kata yang bersuku
tertutup dan terbuka serta mempunyai suku kata tiga

dan empat.

Kata bersuku tiga terbuka: (karamblal] BMU ‘kelapa’
(kaRambIa] TP 1-4
* (koramble]l TP 7, 8

(karambial) TP &

1)

Carambir] TP

kata bersuku tiga tertutup: (sambilan] BMU ‘sembilan’
(sambilan] TP 1-7

(sombilan] TF 8

Kata bersuku empat terbuka: [kalalawal BMU ‘kelalawar’
(kalalawal TP 1-3
(kalilawa] TP 4, 6, 7

[rolilawar)] TP 8

Dari wuraian di atas, terlihat variasi fonem vokal /a/

yvyaitu: [ a o 1].
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4.1.2 Variasi Fonem Vokal pada Suku Kedua

Di sini akan dikemukakan fonem vokal pada suku kedua
bagi kata bersuku tiga dan empat. Sebenarnya data vyang
mendukung tampaknya agak terbatas. Jadi contoh vyang
diberikan tidak seberapa, kemudian untuk kata yang bersuku
empat, suku ketiganya tidak mengalami variasi, seperti

terlihat dalam contoh berikut.

contoh kata bersuku tiga: 1. [cubada?] BMU ‘nangka’
‘[ciboda?) TP 3, 6-8
(cubadaé] TP 1
(cuboda?]) TP 2, 4

(sibodak]) TP S

2. [sinayan] BMU ‘'senin’
[sinayan] TP 2
(sonayan] TP 1, 4
(sinoyan) TP 3, 6
(sinoyon) TP S5, 7

(sonoyen] TP 8

Contoh kata bersuku empat: (kalalawal] BMU ‘kelelawar’
(kalalawal) TP 1-3
(kalilawal TP 4, 6, 7

(kolilawar] TP 8
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Dari uraian di atas terdapat variasi fonem /a/ yaitus

( a o ] untuk kata yang bersuku tiga.

C a i J untuk kata yang bersuku empat.

4.1.3 Variasi Fonem Vokal pada Suku Akhir

Dalam variasi fonem vokal pada suku akhir, tampaknya
ada satu kriteria khusus yang dapat dilihat pada TP
delapan, vyaitu éeteraturan variasi vokal /a/ BMU vyang
terdapat pada suku akhir suatu kata yang diakhiri oleh
konsonan /n/, maka vokal /a/ bervariasi menjadi vokal [(e]
dan apabila kata yang bersuku akhirnya bervokal ' /7a/ dan
diakhiri konsonan /m/, maka vokal /a/ bervariasi menjadi
vokal (o). Tampaknya hal ini sesuai dengan teori Pike
(1968: 208) dan Samsuri (1987: 131), menyatakan bahwa
suatu fonem cenderung dipengaruhi oleh lingkungannya.
Jelaslah 'di sini fonem /n/ waktu pengucapannya posisi
bibir tidak bulat, maka fonem /a/ vyang mendahuluinya
terpengaruh fonem /n/, sehingga fonem /a/ berubah menjadi
fonem (el vyang posisi bibirnya tidak bulat wak tu
pengucapannya. Begitu juga dengan fonem /a/ yang diakhiri
fonem /m/, fonem /a/ bervariasi menjadi fonem (o) karena
dipengaruhi oleh fonem /m/ yang posisi bibirnya waktu
mengucapkannya bulat, hal ini dapat dilihat dalam contoh

berikut.
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contoh: 1. (malam]) BMU ‘malam’
(malam] TP 1-4, 6, 7

(malam]) TP B
2. [(tajam] BMU ‘tajam’
Ctajam] TP 1-4, 6, 7

(tajom) TP B8

3. [anam]) BMU ‘enam’

Canam] TP .1-4
(onom]) TP S, 8
(onam]) TP 6, 7

Jadi, variasi dari fonem /a/ pada suku. akhir di atas

adalah: [ a o).

Contoh kata yang bersuku akhirnya diakhiri oleh fonem
konsonan /n/ adalah sebagai berikut.
Contoh: 1. [makan]) BMU ‘makan’

(makan] TP 1-4, 6, 7

(maken] TP 8

[maqan) TP S

2. [awan] BMU ‘awan’
(awan]) TP 1-7
(awen]) TP 8
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3. [sinan) BMU ‘sana’
(sinan) TP 1-4, 6, 7

(sinen] TP 8

4., [tanan]) BMU ‘tangan’
(tanan] TP 1-7
(tanen] TP 8
Dari empat contoh di atas dapat dilihat variasi fonem /a/

adalah: [ a e J.

Fonem vokal /a/ pada suku akhir yang diakhiri oleh
konsonan /h/, tampaknya tidak mengalami variasi, begitu
juga apabila diakhiri oleh fonem konsonan /7?/. Tetapi
apabila diakhiri oleh konsonan /w/, maka pada TP delapan
berubah menjadi fonem [0]. Sedangkan apabila diakhiri oleh
konsonan /y/, fonem /a/ berubah menjadi fonem (e], seperti

contoh berikut.

Contoh: 1. [dagaw] BMU ‘dangau’
[dagaw] P 3, 4, 6, 7
(danao] TP 1, 2

[dagow] TP 8
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2. [pisawl BMU ‘pisau’
(pisaw] TP 3, 4, 6,7
(pisow]) TP 8

Jadi, variasi fonem /a/ adalah: [ a ol.

3. [lantay] BMU ‘lantai’
(lantay]) TP 1-4, 6, 7

(lantey]) TP 8

Dari contoh kata [lantay], terlihat variasi fonem

/a/ adalah: [ a e ]J. Tetapi variasi ini hanya

terdapat pada satu kata ini saja, sedangkan kata lain yang
fonem vokal akhirnya diakhiri oleh konsonan /y/ variasinya
tidak beraturan, dapat dilihat dalam tabel variasi fonem
diftong /Zay/. Sebenarnya fonem /a/ tetap bervariasi dengan
fonem [(e], namun fonem /y/ sebagai penutupnya berubah

tidak beraturan dengan fonem lain (lihat tabel 36 ).

Pada suku kata terbuka kelihatanya juga tidak

mengalami variasi, seperti contoh berikut:.

[danpa) BMU ‘dengar’
[(dana) TP &
[doqa] TP 1-4, 7

[doqar] TP 8
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Fonem vokal /a/ memang tidak mengalami variasi pada
contoh di atas, tetapi pada TP delapan ddakh$r1<o}ah-fonaﬁzv
/r/.

Contoh berikut tampaknya Jjuga suatu kebetulan,
sebab muﬁculnya hanya satu kali saja yaitu pada suku-akhir.

kata terbuka.

(elo) BMU
Celo) ™ 1, 3, 4, 6-8
Cela) TP S

Jadi variasi fonem /o/ adalah: (o al.

Di samping itu, ada variasi lain - seperti  terdapat.
pada kata berikut, variasi yang muncul hénya satu kali.
yaitu.

(sinayan) BMU ‘senin’
(sinayan] TP 2

(sonayan) TP 1, 4
(sinoyan) TP 3, 6
(sinoyon) TP 5, 7
(sonoyen) TP 8

Variasi fonem /a/ adalah: [ a o - @ J.

Seperti yang telah dikatakan di atas, variasi. fonea.
c1lJ, €31, [(Ul), (3], [€) hanya muncul apabila mendahului

‘suku kata tertutup. Untuk lebih jelasnya akan diberikan
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contoh berikut ini.
Contoh: 1. [anjiaq]
(anjI&n]
[andBDJ
(anjin]

[anjleg]

[kuciag]
[kuclégl
(utin)

(kuclen]

[kucl&g]
Variasi fonem /i/ di

Contoh: 1. talag]
falanp)

[olag]

2. (pisan)
[pisan)

tpisag)
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"BMU ‘anjing’
TP 2-4
TP 6,7
TP S
TP 8
BMU ‘kucing’
TP 1-4

TP S

TP 8

TP6, 7

atas adalah: [i — I ].

BMU ‘elang’
TP 1

7 3, 4, 6-8

BMU ‘pisang’
TP 1-4, 6-8B

TP S

RITA ENIDA
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3. [tabaq] BMU “terbang’
(tobag] TP 1
[teba9] TP 3,4 6-8
[tabag] TP S
[tabay] TP 2

Variasi fonem /a( di atas adalah: [ a a).
1. ([(abua?] BMU ‘rambut’
' [abUB?) TP 2, 4
(obuo?]) TP 3, 7, 8
(obuk]) TP S
(abua?] TP 1, 6
2. [sapuluah] BMU ‘sepuluh’
(sapulUah] TP 1, 2
(sopulUoch] TP 7, B
(sapulUoh]) TP 3, 4, 8
(sapulu) TP 5
Variasi fonem /u/ di atas adalah: [ u U J].
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Contoh: 1. [(saro?) BMU ‘sampah’
(sarc?) - TP 6-B
(sarob) TP 3

(saR&7?) TP 1-4

2. tctoq] BMU ‘hitung’
Ceton) 7™ 1, 3-S5
(etdn) ™ 2
(etoan) TP 6-8

Variasi fonem /0o/ dalam contoh di atas adalahs f o '— O ).

Contoh: 1. (bare?] BMU ‘berat’
‘[boRe?) TP 2-4
(bore?) TP 6, 7
(bore?] TP 1
(borek] TP S
(bore?) TP B8

2. (rameh) BMU ‘péras'
(Rameh) TP 1-4, &6
(rameh) TP 8

Crameéh) T 7
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3. [laweh] BMU ‘luas’
[ loweh] TP 8
(loweh] TP 3, 4, 6,7
(laweh] TP 1, 2
Variasi fonem /e/ dari contoh di atas adalah: [ e — € ).

4.2 Variasi Fonem Konsonan

Dalam analisis fonem konsonan, kelihatanya-:tidak
ada kriteria khusus yang bisa dijadikan sebagai patokan, -
seperti terlihat dalam analisis berikut. Di sini penulis
tidak menguraikannya menurut suku awal atau .suku tengah
dan suku akhir, tetapi langsung membaginya sesuai AEngan
urutan konsonan ‘seperti vyang terlihat dalam tabei’\nJ
konsonan. s

. Fonem konsonan /p&, /b4, /t/x. /d/ BMU- tidak
mengalami xyariggi pada bahasa Minangkabau dialek
perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti, baik pada suku
awal ataupun suku akhir.

Fonem /c/ pada suku awal bervariasi dengan [s] pada
kata [cubada?]), sedangkan pada suku akhir bervariasi
dengan (t] pada kata [kucian], pada kata lain variasi ini

tidak ditemui.
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Contoh variasi fonem /c/ pada suku awals

(cubada?] BM

[cubada?] TP

[ciboda?]) TP

(cuboda?] TP

[siboda?] TP

Jadi yariasi fonem /c/ adalahs

U ‘nangka’
1
3, 6-8
2, 4
)
L c s J.

Contoh variasi fonem konsonan /c/ pada suku akhir:

[kuciag]

[kuciaq]
[kuclan]
[kuclbg]
Cutin)

[kucqu]

Variasi fonem /c/ adalah:

C c

BMU ‘kucing’
TP 1

TP 2-4

TP 6,7

TP S

TP 8

t 1.

Fonem /j/ pada suku awal tidak mengalami

69

variasi,

sedangkan pada suku akhir bervariasi dengan fonem /d/

seperti terdapat dalam contoh berikut.

SKRIPSI

(ujan]
(ujan]
(ujen])
fudan]

Variasi fonem /j/ adalah: [ j

BMU ‘hujan’

TP 1_4’ 6' 7

‘TP 8

TP S

dJ.
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Ada suatu kecenderungan fonem konsonan /k/ pada suku
awal bervariasi dengan fonem ([¢), seperti terlihat
terlihat dalam contoh berikut.

Contoh variasi fonem /k/ pada suku awal:
| (karambial] BMU ‘kelapa’
(kaRambial TP 1-4
(koramblel TP 7,8
(karambia) TP 6

[arambir) TP S

Begitu juga dalam kata ([kincial, [kuciagj, [kasia?], vyang
variasi fonem /k/ adalah: [ k —— ¢ J.

Contoh pada suku akhir:

[makan] BMU ‘makan’
[makan] TP 1-4, 6, 7
(maken] TP 8
(manan] TP S

Variasi fonem /k/ adalah: [ K — 9 ).

[ikua) BMU ‘ekor’
[ikua) TP 1-3

[ikuo] TP 4, 6, 7
(ikuwor]) TP 8
Ciyur] TP S

Variasi fonem /k/ dalam contoh di atas adalah: [k —— VY.
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Cakal BMU ‘akar’
(akal TP 1-4 6, 7
Cakar] TP 8
Candor] TP S

Variasi fonem /k/ ‘adalah: [ k —— d ].

Fonem /7?/ BMU bervariasi dengan [bj, C(kl, [(d]), vyang

terlihat dalam contoh berikut.

1. [sabaw] BMU ‘'sebab’
(sabao?] TP 1, 2
(sabaw]) T 3, 4
[(sobobl TF S, 8
(sabab] TP &6
(sobab] TF 7

2. [saro?] BMU 'sampah’
(sarob] TP S
(saro?] .TP 6-8
(saRo?] TP 1-4

Jadi, variasi fonem /?/ di atas adalah: [ ? b 1J.
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3. [kasia?]) BMU ‘pasir’
(kosia?] TP 1, 4
[kosie?] TP 2, 3, 6-8

(orsik] TP S

Jadi, variasi fonem /?/ adalah: [ ? —— k ], variasi ini
dapat dijumpai dalam kata ([batia?], ([itia?]), [abua?],
(tandua?), [garoba?), [bare?), [manci?), ([rani?). Namun
apabila dikatakan variasi ini dapat terjadi pada kata yang
suku akhirnya adalah (ia), (uwal, ([al], [ej, (i), maka tidak
semua keéimpulan ini benar, bisa kita 1lihat pada kata
(inda?), [sabi?), [(pariwua?], [burua?), [(sampi?), karena

dalam kata ini tidak bisa ditentukan variasinya.

4. [akay?) BMU ’‘minggu’
Cakay?]) TP 1-4, 6
Cakad] TP 7
[aﬁed] T S, 8

Variasi fonem /7?/ di atas adalah: [ ? d J.
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6. [Jjumahay?] BMU ‘Jum’at’
(jumahay?) TP 1-3, &6
[(juma?ay?] TP 4
[jumahed) TP 5, 8

(juma?ad] T 7

Jadi, variasi fonem /?/ dari contoh di atas adalah:

(? —d 1.

Fonem /m/, /n/, /&/, /9/ BMU tidak bervariasi pada
bahasa Minangkabau dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan

Panti, baik pada posisi awal, tengah ataupun akhir.

Fonem /r/ BMU bervariasi dengan [y], [R] pada bahasa
Minéngkabau dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti.
Apabila fonem /r/ tersebut berdekatan dengan fonem /i/,
maka /r/ berubah menjadi [yl. Hal ini sesuai dengan . teori

Pike (1968: 208) dan Samsuri 91987: 131), yang menyatakan
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bahwa fonem cenderung dipengaruhi oleh lingkunganya.
Berarti konsonan /r/ dipengaruhi oleh fonem /i/ hingga
berubah menjadi [y], sebab /y/ merupakan semi vokal.
Apabila terdapat pada akhir kata akan berbumyi /i/ dan
apabila terdapat pada tengah kata batu berujud sebagai

/y/. Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut.

1. [saribu] BMU ‘seribu’
[saribul] TP S5, 6
[saRibu)] TP 1-3
[soribu] TP 7,8

[sayibul] TP 4

2. [pariwua?] BMU ‘periuk’
[pariwua?] TP 6
[paRiwua?] TP 1-3
[(poriwuo?] TP 7, 8

(payiwua?] TP 4

Jadi, variasi fonem /r/ di atas adalah: [ r y J.
“onem /r/ BMU bervariasi menjadi [R] pada bahasa
Minangkabau dialek perbatasan Lubuk . Sikaping dengan
Panti. Variasi fonem /r/ ini banyak ditemukan pada TP 1-4,
namun terkadang juga ditemukan pada TP S5, 6 apabila fonem

/r/ terletak pada posisi awal kata. Sedangkan pada TP 4
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tidak seutuhnya ditemukan variasi [R], terkadang juga
muncul /r/. Untuk lebih jelasnya akn diberikan contoh

berikut ini.

1. [karambia) BMU 'kelapa’
[kaRambial TP 1-4
(koramble) TP 7, 8
(Larambial TP &

[arambirl] TP o

2. [garam] EMU "garam’
[garam] TF 4, 6-8
[gaRam] TP 1-3

2. [rameh] BMU ‘peras’
[Rameh] TP 1-4, &6
[rameh] - TP 8
(rameh] TF 7

Dari contoh di atas terlihat variasi fonem /r/ adalahs:

C r

R J.
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Fonem /s/ BMU tidak mengalami variasi pada bahasa.
Minangkabu dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti,.
baik yang terdapat pada posisi awal dan tengah kata.

Fonem konsonan /w/ dan /y/ tidak bisa dicari
variasinya, karena fonem ini merupakan semi vokal. Apabila
terdapat di akhir kata, fonem ini merupakan vokal.
Apabila terletak di tengah kata atau awal kata fonem ini
berujud sebagai ansqnan. ‘

Variasi fonem /h/ pada bahasa Minangkabu dialek
perbatasan Lubuk Sikaping dengan Panti, tidak memiliki
kriteria dalam menemukan variasinya. Berikut ini akan

diberikan contoh pemakaian variasi fonem /h/.

1. [sapuluah] BMU ‘sepuluh’
[sapuanhJ TP 1,2
(sopulUdh)] TP 7, 8
(sapulUdhl] TP 3, 4, &6

(sapulu] TP S

2. [(Murah)] BMU "“murah’
Cmurah) TP 6-8
CmuRah]) TP 1-4
Cmural TP S
Variasi fonem /h/ di atas adalah: [ h ——— ¢ J.

SKRIPSI ' FARIAS! FONOLOGI BAHASA... RITA ENIDA



Berdasarkan

(saratUyh],

/h/ yaitu:

SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3.

(ambuyh)
(ambUyh]
(ambus])
(ombus])

[(ombUyh]

(saratUyh])
(saRatUyh)
(soratUyh])
[(saratUyh]

(saratus])

. [sabaleh])

(saboleh]
(sabolas]

(soboleh]

(apuyh)
(apUyh)
(apus)
(pusi)

oontoh

BMU ‘hembus’
TP 2-4, 6
TP 1
TP 5
TP 7, 8
BMU ‘seratus’
TP 1-4
TP 7, 8
TP 6
TP 5
BMU ‘sebelas’
TP 1-4, 8
TP 5
TP 7, 8
BMU "hapus’
T 1, 3, 4, 7 ,8
TP 5
TP 2, 6
kata fapuyh],

77

{ambuyh],

[sabaleh) di atas, dapat dilihat variasi fonem

(h

s J.
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4.3 Variasi Diftong

ditemukan variai diftong.
/uy/ BMU, sebagai padanan dalam menemukan

diftong pada bahasa Minangkabau

Di

Diftong /ia/,

samping variasi vokal dan konsonan di atas,

/ua/,

dialek perbatasan

/ay/,

78

juga
/aw/,
variasi-variasi

Lubuk

Sikaping dengan Panti. Berikut ini akan diuraikan variasi

diftong melalui tabel.
]

TABEL 34 VARIASI DIFTONG /ia/

BMU
TP [itia?] .[kacia?J (anjian] (kucian] ([bantianl.
‘itik’ ‘kecil’ ‘anjing’ ‘kucing’ ‘banting’
1. (itia?]) -~ C[kacia?] [anjiag] [kuciag] [bantiag]
‘el [itle?] Ckacle?] [anjiéﬂ] [kucIEgJ [bantlaq]
3. [itle?] ([kacla?] ([anjlan] ([kucldnl [bantlan)
4, [itIe?] [kacla?] [anjI1dnq) ([kuclan] [(bantl&n)
S. Citik] - Canjin) (utin) (bantinl -
6. (itIe?] Ckacle?] (anjIdn] EkucIBg] [bantIEg]
7. [itIe?] ([kacle?] ([anilon) (kucldnl [bantIan]
8. [(itle?) [(kacle?] (anjleryl Ckuclen] [bantlegl
SKRIPSI RITA ENIDA
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TABEL VARIASI DIFTONG /ia/

BMU
TP [putiahl Cagiahl (liial C(kincial C(aial
‘putih’ ‘beri’ '}eher' ‘kincir’ ‘air’

1. [(putiah] Cagiah) [liia] (kincial [ala]
2. (putleh] Caglahl (liie] (kincle]) (ale)
3. [putleh] ‘[agléhl [liie] (kincle] [ala)
4. [putiah] Laglah] (liial Ckinclel [alal
5. (putiah] - - " [incir) -

6. [putiah] CagIahl [lile] [kincia) [ale]
7. [putieh] Cagieh] [lile] [kinclel [ale]
8. (putieh] Cagieh] [liyar] [kincier] Caier])

Dari tabel di atas dapat dilihat variasi fonem
diftong /ia/ BMU, berdasarkan delapan TP ditemukan diftong
/ia/ mempunyai variasi (la)l, (lel, [I®), [(il. Diftong /ia/
lebih dominan terdapat pada TP satu, sedangkan pada TF
enam dan tujuh bervariasi dengan [io] vyaitu apabila
diftong /la/ diakhiri oleh fonem /n/, dan terletak di
depan fonem /e/ dan /j/. Pada TP delapan tampaknya diftong
/ias telah bervariasi seutuhnya dengan [iel], dan TF 1lima
bervariasi dengan [i] pada kata yang berpadanan dengan

BMU.
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Apabila diperhatikan diftong /ia/ vyang terbuka
seperti kata [liia], pada TP satu tetap /ia/ dan pada TP
berikutnya bervariasi dengan [ie])], tetapi pada TP delapan
diftong ini tidak muncul sebab kata (liia) berubah menjadi
(liyar). Dalam hal ini jelaslgh bahwa fonem /i/ menyatu ke
dalam fonem /y/, sesuai dengan teori Pike (1968: 208) dan
Samsuri (1987:‘ 131) bahwa, fonem cenderung dipengaruhi
oleh lingkkunnganbya. Di sini terlihat bahwa konsonan /i/
dan /y/ waktu‘pengucapan posisi bibir sama-sama tidak
bulat, jadi ada kemungkinan menyatu.

Seﬁangkan TP 1lima tidak ditemukan adanya diftong
/ia/, yang dalam skripsi ini TP lima digolongkan daerah
relic, vyaitu daerah yang terisolasi dengan pertimbangan
kondisi daerahnya vyang Jjauh ke pedalaman, sehingga

hubungan dengan daerah lain kurang.
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TABEL 35 VARIASI DIFTONG /ua/
BMU
TP Cbusua?] C(laua?] Cabua?] Ciduan] Ejantuaq]

‘busuk’ ‘ikan’ ‘rambut’ ‘hidung’ ‘jantung’
1. Cbusua?]) (laua?] (abua?] [iduag] (jantuan]
2. (busua?) [1aUo?] CabUo?] [idUBqJ [jantUBg]
3. (busuo?] (lauo?] (abuo?] [idU5qJ [JantUégJ
4, CbusUo?] ClaUo?] CabUo?] [idUBqJ [jantUSDJ
S. [(busuk] (lauk] Cobuk) [idupl  [jantun]
6. ( busue?] (lauo?] Cabua?] [idUéq] [JantU&g]
7. (busuo?] (lauo?] (abuo?] tiduog] [jantoag]
8. Cbusuo?] (lauo?] Cabuo?]) [iduog] [jantuog]
SKRIPSI FARIAS! FONOLOGI BAHASA... RITA ENIDA
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TAREL VARIASI DIFTONG /ua/

BMU
TP (ikual (talual (dapual Cjauah) Cbunuah])
‘ekor’ . ‘telur’ ‘dapur’ ‘jauh’ ‘bunuh’
1. (ikual (talual) (dapual Cjauah]) [ bunuah)
2. [ikual  [talUd] [dapUd] [jaUihl  [bunUih]
X. CikU&] (taluo] (dapUs) [jaUah] CbunUah]
4. [ikUB] C[talUS] [dapual [jaUdh]  [bunUSh]
S. Ciku] - (dapual - (bunuh]
6. [(ikUud] [talUa] (dapUo] (jauodh] [bunUdh]
7. (ikuo] (taluo]) (dapuo]] (jauoh] (bunuoh]
8. (ikuwor]) ([(taluwor]) [dapuwor] ([jauoh] (bunuoh]]

Dalam tabel diftong /ua/s di atas terlihat variasi
diftongnya, yaitu [ ua — U§ — uo — Uo — u — uwo].
Pada TP satu diftong /ua tidak mengalami variasi,
sedangkan TP dua, empat dan enam lebih dominan muncul
variasi ([Uo), tetapi pada TP tujuh dan delapan sudah
seutuhnya bervariasi dengan [uwo]. Variasi diftong /ua/ EMU
pada TP delapan menjadi [uo)], apabila terletak di akhir
kata berubah menjadi (uwo) dan diakhiri oleh fonem

/r/yssehingga diftong /ua/ pada TP delapan tidak ditemui
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pada posisi akhir. Hal ini dikaitkan dengan teori Pike
(1968: 208) dan Samsuri (1987: 131), bahwa bunyi bahasa
cenderung dipengaruhi oleh lingkungannya. Dengan demikian
fonem /w/ muncul karena perteduan fonem /u/ dan /a0/, yang
posisi bibir mengucapkanya sama-sama bulat, kemudian
diakhiri oleh fonem /r}. Jadi sepertinya fonem /w/

menjelma di antara fonem /u} dan /0o/.

TABEL 36 VNRINASI DIFTONG /ay/

BMU
TP [lantay] (jumahay?] Cakay?] (tampay?]
‘lantai’ ‘jum’at’ ‘minggu’ 'tempat’

1. (lantay] [jumahay?] (akay?] (tampay?]
2. (lantay] C(jumahay?] (akay?] ( tampay?]
=X. (lantay] (jumahay?] (akay?] [tampe?]
4, (lantay] (juma?ay?] (akay?] (tampe?]
o. [(pantar] (Jumaed] Cahed] -

6. [lantay) (jumahay?] Cakay?] [ tampay?]
7. [lantay] [Juma?ad] Cakad]) [(tampe?]
8. (lantey]) (jumaed] (abed] (tampe™]

Setelah melihat tabel diftong /ay/ di atas, ditemui

variasi diftongnya adalah: [ ay ey a e ]J.
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Karena diftong /ay/ ini jarang ditemui, hanya
beberapa buah contoh yang dapat dimasukkan ke dalam tabel.
Sejauh yang dapat diamati, tampaknya belum ada batasan
yvang jelas kapan diftong /ay/ bervariasi dengan [ey]), [a],
dan [e], namun apabila dilihat pada setiap TP tampaknya
satu, dua dén enam tetap memakai diftong /ay/. Sedangkan
diftong [ey) hanya ditemui pada TP delapan, apabila
didabului oleh fonem /t/ dan /d/ seperti kata [lantay]) dan
(landay], namun apabila didabului oleh fonem /h/, /k/, /p/
maka diftong say/ Bervariasi menjadi Cel. Kembal i
diterapkan teori Pike (1968: 208) dan Samsuri (1987: 131),
yvyaitu fonem /a/ mendapat pengaruh dari fonem /d/ dan /t/,
sehingga fonem /a/ berubah ménjadi (el vyang cara
pengucapanya sama dengan fonem /d/ dan /t/, yaitu sama-
sama tidak bulat dan terbuka. Setelah melihat tabel 36 di
atas, dapat disimpulkan bahwa sebuah fonem dapat
dipengaruhi oleh fonem yang mendahuluinya atau yang
mengikutinya, sedangkan fonem yang mendapat pengaruh itu
bisa berubah wujud dan bisa pula menyatu dengan lingkungan

yvyang mempengaruhinya.
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TABEL 37 VARIASI DIFTONG /aw/
BMU
TP (ijaw] [lapaw] [danaw] ([(pisaw] [(sabaw?] [danaw]
‘hijau’ ‘warung’ ‘danau’ ‘pisau’ ‘sebab’
1. (ijao)] [lapao) [danao] (pisao) [(sabao?) [danao]
2. (ijao) [lapao] [danaol] [pisao] [sabao?] [(danaol
=. [ijaw] ([lapaw] [danaw] [pisaw] [sabaw?] [danaw]
q. [ijaw] [lapaw] [danaw] [pisaw] [sabaw?] [danaw]
- (lapo) (danaw]] - (sobob] -

6. (ijaw]) [(lapaw] [(danaw] [pisaw] [sabab])] [danaw]
7. (ijaw] [(lapaw] [danaw] [pisaw] [soBabJ (danaw])
8. (ijow] [lapow] [(danow] [pisow] [(sobob] [danow]
Setelah mengamati tabel diftong /aw/, Jjelas terlihat
adanya variasi diftong /aw/ BMU pada bahasa Minangkabau
dialek perbatasan Lubuk Sikaping Dengan Fanti. Diftong
/aw/ bervariasi dengan [ao] pada TF satu dan dua,
sedangkan di TP tiga, empat, enam , tujuh diftong /aw/
terletak pada akhir kata tidak berubah. Tetapi, apabila

terletak di tengah fonem tertutup,

menjadi

Cal,

harena

munculnya

dikatakan suatu kebetulan.
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TP lima diftong /aw/ muncul hanya

yaitu pada kata [danaw]. Seperti hal ini suatu

satu

86

kali, -

kebetulan,

sebab di daerahnya tidak terdapat danau, ° sepertinya pen-
duduk TP lima mengikuti uwcapan yang sudah umum
sifatnya. Sedangkan untuk TF delapan diftong /Zaw/ ber-
variasi dengan ([ow] dan [oJ; munculnya (ow] apabila
terletak di akhir kata.
TABEL 38 VARIASI DIFTONG /uy/

BMU (paruy?] [gawuy?] ([ambuyh] C([apuyh] ([kabuy?]
TP ‘perut’ ‘garuk’ ‘hembus’ ‘hapus’ ‘kabut’
1. [(paRUy?] [gawUy?] [ambus] (apUyhl] ([kabuy?]
2. [(paRUy?) (gawUy?] ([ambUyh] - (kabUy?]
3. [(paRUy?] [gawUy?] ([ambUyhl] C([apUyh] C(kabUy?]
q, (paRUy?) [gawUy?] ([ambUyh] ([apUyh) C[kabUy?]
S. - - .[ombus] (apus]) -
6. (parUy?) ([gawUy?] ([ambUyh] - (kabUy?]
7. (parUy?) ([gawUy?] (ombUyh] C([apUyh) C([kabUy?]
8. (parUy?]) ([gawUy?] [ombUyh]l ([apUyh] C([kabUy?]
Rerdasarkan tabel diftdng /uy/ di atas, umumnya diftong

/uy/ BMU bervariasi menjadi [Uy] pada bahasa Minangkabau

dialek perbatasan Lubuk Sikaping dengan Fanti. Meskipun

juga muncul variasi [d], yaitu pada TP satu dan lima.
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